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PENYAJIAN DATA

A. Diskripsi subjek dan lokasi penelitian
1. Gambaran mengenai lokasi penelitian
a. Sejarah Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda terletak di Desa Dono Kecamatan
Sendang Kabupaten Tulungagung tepatnya depan Masjid Jami® Al
Muslim. MI Miftahul UHda berdirri pada tanggal 01 Januari 1970
dengan luas bangunan seluas 1300m? Tanah yang digunakan
merupakan tanah wakaf dari keluarga Bapak Drs. H. Shobari Hasan,
yang juga sebagai Pendiri Madrasah ini. Ml Miftahul Huda ini
merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang berada di
bawah naungan Yayasan Pesantren Sabilil Mutakien (YPSM) yang
sudah disahkan oleh pengadilan dengan Akte Notaris Maskur, SH. No.
23 Penges Peng 01/Y/1985 PNTA.%
b. Profil MI Miftahul Huda
1) Nama Sekolah ; Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Huda Dono-Sendang
2) Alamat Sekolah : JIn. Argowillis, desa Dono,
kecamatan Sendang, Kabupaten Tulungagung
3) Status Sekolah : Swasta

4) Waktu Penyelenggara Sekolah . Pagi

89 Sejarah MI Miftahul Huda Dono-Sendang Tulungagung
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5)
6)
7)
8)

9)
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Tahun Pendirian Sekolah : 1970
Nomor Statistik Sekolah (NSS) : 111235040086
Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN)  : 60714545

Jenjang Akreditasi A
Nama Yayasan . Yayasan Pesantren Sabilil

Mutagien (YPSM)

10) Nama Ketua Yayasan : Hj. Nur Anna Syarafah
11) E-mail : mi.mh.dono@gmail.com
12) Kode pos : 66254

2. Visi dan Misi MI Miftahu Huda

Terwujudnya MI Miftahul Huda sebagai lembaga keilmuan, keislaman

yang menyiapkan dan mengembangkan SDM yang unggul dibidang ilmu

pengetahuan di bidang teknologi mumpuni dibidang agama, berwawasan

dan berkepribadian islam.

1) Visi MI Miftahul Huda Dono-Sendang Tulungagung adalah:

2)

“Terbentuknya Generasi yang Unggul, Tangguh Serta Berprestasi

Berdasarkan Iman dan Taqwa”

Misi MI Miftahul Huda Dono-Sendang Tulungagung Adalah:

a)
b)
c)
d)

Terwujudnya pengembangan kurikulum yang adaptif dan proaktif
Terwujudnya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
Terwujudnya lulusan cerdas dan kompetitif.

Terwujudnya standart penilaian prestasi akademik dan non

akademik.


mailto:mi.mh.dono@gmail.com
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3. Tujuan MI Miftahul Huda
1) Terwujudnya pengembangan kurikulum yang adaptif dan proaktif
2) Terwujudnya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
3) Terwujudnya lulusan cerdas dan kompetitif.
4) Terwujudnya SDM pendidikan yang memiliki kemampuan dan

kesanggupan tinggi.
5) Terwujudnya sarana dan prasarana pendidikan yang relevan dan
mutakhir.

6) Terwujudnya manajemen sekolah yang tangguh.
7) Terwujudnya penggalangan biaya yang memadai.
8) Terwujudnya system penilaian prestasi akademik dan non akademik,

4. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sistemm
pendidikan yang mempengaruhi berhasi atau tidaknya suatu proses
pendidikan. Keberadaan yang dimiliki suatu sekolah mencerminkan
kemajuan sekolah tersebut.
MI Miftahul Huda memiliki ruangan sebanyak 16 yang terdiri dari 10
ruang kelas, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang UKS, 1 ruang
lab computer, 1 ruang perpustakaan dan 1 kantin

5. Data Guru dan Karyawan MI Miftahul Huda Dono-Sendang.

Table 3.1
Data Guru dan Karyawan MI Miftahul Huda Dono-Sendang

NO NAMA JABATAN
1 | Asrori, S.Pd.I Kepala Sekolah
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2 | Mihayati, S.Pd.l Wali kel las I-A
3 | Mar’atul Khasanah, S.Pd.I Wali kelas 1-B
4 | Khoirin Naharo, S.Pd.I Wali kelas I-C
5 | Rizka Silfiana Sasmita R, S.Pd Wali kelas 11-A
6 | Ria Indah Novianti, S.Pd.I Wali kelas 11-B
7 | Suryono, S.Pd.l Wali kelas I11-A
8 | Elva Faikoh, S.Pd Wali kelas 111-B
9 | Reni Marfi’anahsari, S.Pd.I Wali kelas IV
10 | Dewi Kurni’ain, S.Pd.1 Wali kelas V
11 | Wiji Astuti, S.Pd Wali kelas VI
12 | Andi Jayanto, S.Pd Guru olah raga
13 | Quratul A’yun Guru bahasa arab
14 | Bejo Supriyadi Satpam
15 | Sutiingah Kebersihan
6. Data Jumlah Murid
Table 3.2
Data Jumlah Murid
Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Jumlah
1 | Jumlah ] Il v \/ VI
Murid
B|C B B
23121123|21|22|121(23| 25 26 25 230

7. Profil Konselor

Penelitian skripsi ini sangat perlu adanya konselor untuk membantu

memecahkan permasalahan yang dialami oleh Konseli. Konselor dalam

hal ini ialah:
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Meyta Dewi Anggarwati Seorang Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya, Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam
Konsentrasi Keluarga, Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi. Yang
dalam hal ini sebagai konselor juga peneliti skripsi ini.

Konselor secara definitive adalah seorang yang berusaha untuk menjadi
yang nyaman bagi klien, konselor menerima apa adanya dan bersedia
sepenuh hati membantu konseli mengatasi masalahnya disaat yang amat
kritis sekalipun dalam upaya menyelamatkan konseli dari keadaan yang
tidak menguntungkan baik untuk jangka pendek dan utamanya jangka
panjang dalam kehidupan yang terus berubah.

Profil Konseli

Klien adalah orang yang memerlukan bantuan atau pertolongan dalam
rangka memecahkan masalah yang dihadapinya untuk bisa hidup lebih
baik di masa depan. Adapun profil konseli adalah sebagai berikut:

a. ldentitas konseli

Nama : Igo Cahyo Panuntun
Tempat, Tanggal lahir : Tulungagung, 24 Oktober 2005
Alamat . rt/rw.02/01, desa  Sendang,

kecamatan sendang, Kabupaten Tulungagung
Umur : 11 tahun
Agama : Islam

Pendidikan : Menempuh Ml
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b. Identitas Orang Tua Konseli
Nama Ayah : Wahyu Sutiyono, S.H
Alamat . rt/rw.02/01, desa Sendang, kecamatan sendang,
Kabupaten Tulungagung
Umur : 37 tahun
Agama : Islam

Pendidikan Terakhir: Sarjana

Pekerjaan : PNS
Nama lbu : Dra. Wiwik Suhartini
Alamat . rt/rw.02/01, desa Sendang, kecamatan sendang,

Kabupaten Tulungagung
Umur : 35 tahun
Agama : Islam
Pendidikan Terakkhir: Sarjana
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
c. Riwayat pendidikan formal
TK/RA : Miftahul Huda Dono-Sendang
Tahun 2009-2011
SD/MI : Miftahul Huda Dono-Sendang
Tahun 2011-sekarang
d. Data tentang keluarga
Jumlah saaudara :3

Konseli anak ke 12
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Jumlah Peghuni rumah : 6 orang

e. Keadaan jasmani

Tinggi badan : 115cm

Berat badan : 39Kg

Warna Kulit : Sawo Matang
Warna Rambut : Hitam

Untuk lebih mengetahui kondisi konseli secara luas maka konselor akan
menguraikan tentang kepribadian konseli, keadaan ekonomi, dan

lingkungan sekitar konseli sebagai berikut:

a. Kepribadian Konseli

Konseli merupakan seorang anak biasa, dia anak yang aktif sejak dia
kecil. Konseli tumbuh menjadi anak yang yang agresif, usil,
pembangkang, tidak peduli dengan teman-temannya di sekitar.
Walaupun demikian, dari sifatnya yang suka mengganggu teman-
temannya dan bersikap suka memerintah, konseli ini terkadang
dermawan dengan temannnya walaupun hanya jarang-jarang dan
konseli ini sangat peduli dengan orang tuanya.”

Perilaku agresif yang dilakukan konseli ini hanya untuk mencari
perhatian danhal ini tentunya sangat mengganggu orang-orang di

sekitarnya.

0 Wawancara dengan orang tua (ibu) konseli pada tanggal 25 September 2016 di rumah
konseli
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b. Keadaan Ekonomi Konseli
Konseli dilihat dari keadaan keluarganya termasuk anak yang hidup di
keluarga mampu, disegani banyak orang dan semua kebutuhan
tercukupi. Karena ayah konseli bekerja sebagai PNS di kota Kediri.

c. Lingkungan Sekitar Konseli
Konseli tumbuh di lingkungan keluarga yang baik dan teman-teman
yang baik. Sehari-hari konseli bermain di rumah dengan 3 sahabatnya
yang sejak kecil sudah bersama. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan konselor, ternyata lingkungan diluar konseli tidak
mempengaruhi konseli untuk melakukan tindakan agresif, justru yang
memicu terjadinya tindakan agresif tersebut berasal dari pola asuh
orang tua terutama ibu konseli yang sangat keras. Karena Ayah koseli
yang berada di luar kota maka ibu konseli menjadi orang tua tunggal
bagi konseli dan saudara-saudaranya, sehingga ibu konseli mengasuh
mereka dengan pola asuh yang begitu keras.

d. Latar Belakang Keluarga Konseli
Keluarga kecil yang bertempat tinggal di desa Sendang, kecamatan
sendang, Kabupaten Tulungagung ini terlihat harmonis meskipun
ayahnya jarang berada di rumah. Orang tuanya adalah seseorang yang
menjunjung tinggi nilai-nilai agama Islam dan sangat memprioritaskan
pendidikan keagamaan di keluarganya. Hal ini terbukti dengan
pendidikan yang ditempuh oleh Igo dan kakaknya yang memilih

sekolah islam untuk pendidikan anak-anaknya. Igo mempunyai 3
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saudara, kakaknya yang berumur 14 tahun yang sekarang sedang
menempuh pendidikan di salah satu MTS di Tulungagung, dan
adiknya yank masih berumur 5 tahun yang sekarang sedang duduk di
bangku RA Miftahul Huda Dono-Sendang.

B. Diskripsi Masalah

Masalah merupakan segala sesuatu yang membebani pikiran
seseorang yang harus segera mendapatkan penanganan atau bantuan dari
orang yang ahli, sebab masalah yang dirasakan oleh seseorang tersebut pada
akhirnya terekspresikan kedalam bentuk-bentuk ketidaksehatan mental dan

penyimpangan perilaku.

Untuk mendeskripsikan masalah yang dialami oleh konseli, seorang
konselor melakukan observasi dan wawancara dari seorang narasumber.
Berikut ini hasil wawancara dari beberapa narasumber yang diperoleh oleh

konselor.

Konselor melakukan wawancara dengan guru di sekolah konseli.
Menurut penuturan guru wali kelas konseli bahwa Igo ini tidak bisa diam jika
didalam kelas, ia selalu membuat gaduh, dan suka malas jika di suruh menulis
, hamun sebenarnya Igo adalah anak yang pintar, dia selalu bisa mengerjakan
jika diberi tugas oleh gurunya dan tidak pernah lupa untuk mengerjakan

pekerjaan rumahnya.’*

"'Wawancara dengan guru wali (bu Dewi) kelas konseli pada tanggal 1 Desember 2016 di
ruang guru MI Miftahul Huda
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Menurut penuturan dari satpam sekolah (yang biasa dipanggil Mbah
Bejo), mengatakan bahwa Igo adalah anak yang nakal. Setiap kali ada teman
yang jalan di depannya pasti dijegal oleh Igo, jika temannya jatuh barulah igo
lari sambil tertawa mengejek teman yang dijegal tadi. Selain itu sering kali
ketika bermain diakhiri dengan perkelahian.”? Sedangkan menurut informasi
dari teman-teman sekelas Igo, jika di dalam kelas Igo sering membuat
keributan, tidak bisa diam, mengganggu temannya dengan cara menkosek
kepala, mencubit, menyembunyikan buku, pensil dan mengambil penghapus
temannya. Andika teman sebangku Igo mengaku bahwa Igo adalah anak yang
nakal, dan tidak jarang dia bertengkar. Tapi kadang 1go juga baik karena jika
Igo memiliki uang saku yang lebih dia selalu membelikan es atau makanan

ringan dan sering membantu Andika dalam mengerjakan tugas.’

C. Diskripsi Penelitian
1. Proses Teknik Sosiodrama Dalam Mengurangi Perilaku Agresif Siswa
Kelas V Madrasah Ibtida’iyah Miftahul Huda Dono-Sendang Kabupaten

Tulungagung.

Setelah melihat bentuk-bentuk perilaku agresif pada konseli,
konselor memberikan konseling pada konseli yang sesuai dengan
masalah-masalah tersebut, maka langkah konselor dalam proses atau

pelaksanaan konseling adalah:

"2Wawancara dengan satpam sekolah konseli (mbah bejo) pada tanggal 1 Deseber 2016 di
halaman sekolah

Wawancara dengan teman sekolah konseli (Andika) pada tanggal 2 Desember 2016 di
ruang kelas
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Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dilakukan konselor dalam kasus ini
mengenai konseli yang disertai gejala-gejala yang nampak. Konselor
membandingkan data-data yang sudah terkumpul untuk
mendapatkan gambaran tentang masalah yang ada pada diri konseli.

Selain itu, konselor juga melakukan kunjungan kerumah
konseli (home visit) untuk mengetahui tentang aktivitas atau kegiatan
konseli saat dirumah serta melakukan observasi dan wawancara
dengan orang tua konseli mengenai kebiasaan anaknya. Selain dari
home visit yang dilakukan konselor, konselor juga mengobservasi
konseli saat di sekolah. Dari situlah akan tampak gejala-gejala apa
saja yang menjadi data penting konselor untuk mengidentifikasi
masalah yang dihadapi konseli.

Dibawah ini cuplikan wawancara konselor dengan konseli
yang dilaksanakan di rumah saat sesudah konseli selesai belajar
untuk mengidentifikasi masalah konseli (untuk selebihnya ada di

halaman lampiran)

Konselor . siip..pinter.!!!oh 1ya...adek kalau di sekolah
bagaimana?

Konseli : maksud kakak bagaimana?

Konselor . seperti ini dek, kata teman-teman kalau kamu di

kelas itu sering membuat gaduh, suka mengganggu teman-teman
saat belajar, bahkan kamu juga sering mencubiti teman-temanmu,
apa benar seperti itu?

Konseli . tidak kak, jangan sok tahu deh kak, siapa yang
bilang seperti itu?



Konselor

Konseli

Konselor

Konseli

Konselor

Konseli

Konselor

Konseli

Konselor

Konseli

Dari
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. apa benar? Ayo jujur saja, hehehe,,sudah banyak
yang bilang kalau kamu di kelas itu suka membuat
gaduh dan sering mengganggu teman-temanmu.

: hehehehe, lha teman-teman tidak ada yang mau
menurut sama saya, ya sudah saya ganggu saja
mereka.

: ooh seperti itu,,,berarti kamu sering memerintah
teman-teman kamu?

. ya seperti itu kak.

: hmmmmm, kalau begitu seandainya kamu yang
disuruh-suruh temanmu kamu gimana?

: aku ya tidak mau lah kak

. kalau ada guru yang memerintah kamu untuk
melakukan sesuatu,apakah akan kamu lakukan
perintahnya?

. kalau guru yang memerintah aku pasti mau
melakukannya. Tapi aku kadang bosenan Kkak,
sering malas kalau sedang menulis dan berhenti
ditengah-tengah sehingga tidak pernah selesai jika
menulis catatan harian.

. oh gitu, jadi kamu mudah bosen ya, dan cari
perhatiannya dengan membuat gaduh dan
menganggu teman-teman di kelas.

. ya seperti itulah kak.

hasil  wawancara dengan  konseli,  konseli

mengidentifikasikan bahwa 1go mengganggu temannya karena

temannya yang tidak menurut dengan apa yang Igo mau. Dia

mengganggu temannya dengan memukul dan mencubit tanpa

menghiraukan rasa sakit yang dirasakan oleh temannya. Ketika dia

melakukan kesalahan, dia tidak pernah meminta maaf, dia merasa

malu dan gengsi jika mengucapkan kata-kata itu. Igo juga mengakui

kalau di dalam kelas dia suka ramai dan membuat gaduh. Dia
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melakukan hal itu dikarenakan untuk memuaskan keinginannya,
apabila temannya tidak menuruti perkataanya dia langsung
melakukan tindakan memukul dan mencubit. Igo suka memerintah
temannya, merasa kalau dia bos, apapun yang diperintahkan harus
dituruti. Dalam pernyataan yang diungkapkan oleh konseli, bahwa
dia ini anak yang mudah bosan, kalau dia merasa bosan atau ada
dalam pelajaran yang tidak dia sukai maka Igo akan mencari
kegiatan lain untuk menghilangkan kebosanan itu dengan

mengganggu temannya.

Selanjutnya konselor menemui bu Dewi, yang mana bu Dewi

ini adalah wali kelas 1go.”

Konselor : bagaimana keseharian Igo kalau sedang di kelas bu?

Bu Dewi : jika di dalam kelas suasana hati pada Igo suka
berubah-ubah mbak, jika dia sedang gembira apapun
pelajarannya dia akan mengikutinya dengan baik dan
tidak berbuat gaduh, namun sebaliknya jika suasana
hatinya sedang buruk jangankan mengikuti pelajaran,
membuka bukupun dia tidak mau dan dia pasti akan
mengganggu teman-temannya. Tapi sebenarnya igo
adalah anak yang pintar mbak, dia selalu bisa
mengerjakan tugas yang saya berikan dan dia tidak

pernah lupa untuk mengerjakan pekerjaan rumahnya.

"4 Wawancara dengan guru wali kelas ( Bu Dewi ) pada tanggal 1 Desember 2016 di

ruang guru
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bentuk tindakan ~mengganggu yang sering
ditampakkan Igo saat dikelas itu apa saja bu?

: sepengetahuan saya, tangannya itu lo mbak jail, usil
dan teman-teman yang didekatnya biasanya dicubit,
dipukul, diinjak kakinya, dicoret bukunya, dan sering
menyembunyikan barang-barang milik temannya
seperti pensil, penggaris, penghapus dan sebagainya.

Tidak bisa diam deh mbah pokoknya.

: seberapa sering Igo melakukan hal tersebut bu?
: ya hampir setiap hari mbak.

: mengapa Igo melakukan hal seperti itu bu?

- belum tahu pasti sih mbak apa yang menyebabkan igo
bertingkah seperti itu, tapi setahu saya ibunya itu
sedikit keras mbak, ya mungkin akibat dari ibunya yang
sedikit keras sehingga menjadikan dia berperilaku

seperti itu.

. kalau boleh tau apakah yang ibu lakukan jika ibu
mengetahui Igo berbuat seperti yang ibu jelaskan tadi?

- biasanya hanya saya suruh diam mbak, meminta maaf
kepada temannya, terkadang juga tidak saya
perbolehkan dia untuk istirahat. Ya untuk sementara
hanya seperti itu saja mbak. Kalau saya tau dia
berantem dan membuat keributan, ya saya marahin, tapi
ya seperti itu meskipun di marahin dan dinasihati tetap
saja tidak berubah.

menurut ibu bagaimana sikap Igo jika dengan guru-

guru yang lain?
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Bu Dewi : kalau dengan saya, kepala sekolah, bu elva dan bu wiji
dia sopan dan sedikit nurut. Tapi kalau dengan guru-
guru yang lain, kalau berbicara tidak ada sopan
santunnya bahkan seperti berbicara dengan temannya

sendiri.

Dari keterangan yang sudah dijelaskan oleh guru wali kelas
konseli, dapat diketahui bahwa ketika kegiatan belajar mengajar
konseli suka berbuat gaduh jika suasana hatinya sedang tidak baik.
Jika dia malas, membuka bukupun harus dengan dipaksa. Bu Dewi
juga mengatakan memang benar bahwa konseli suka menjaili dan
menganggu teman-temannya. Tindakan yang dilakukan konseli
seperti  membuat gaduh di kelas, memukul, mencubit,

menyembunyikan barang milik temannya, dsh.”™

Konseli sering sekali melakukan hal tersebut, menurut
penjelasan dari wali kelas konseli mengatakan bahwa konseli hanya
mencari perhatian saja, dengan melakukan tindakan keusilannya itu,
berharap ada orang yang memperhatikannya.”® Hukuman yang bisa
diberikan oleh gurunya jika konseli melakukan hal tersebut biasanya
disuruh untuk diam, meminta maaf, dan kadang juga tidak
diperbolehkan istirahat jika yang diperbuat terasa parah. Reaksi

konseli setelah mendapatkan hukuman dari gurunya hanya biasa

7> Wawancara dengan guru wali kelas ( Bu Dewi ) pada tanggal 1 Desember 2016 di

ruang guru

76 Wawancara dengan guru wali kelas ( Bu Dewi ) pada tanggal 1 Desember 2016 di

ruang guru
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saja, seperti tidak ada perasaan menyesal maupun bersalah. Sikap

konseli terhadap guru-guru tertentu lebih sopan dan nurut, tetapi

selebihnya justru bertolak belakang, yaitu jika berbicara tidak ada
sopan santunnya dan bahkan seperti berbicara dengan temannya
sendiri.

Konselor dalam mengumpulkan data melakukan wawancara
dengan orang-orang terdekat konseli. Oleh karena itu adapun data
yang terkumpul dari proses identifikasi tentang bentuk perilaku
agresif yang dilakukan konseli adalah sebagai berikut:

a. Bersikap senang mengganggu orang lain, hal tersebut terbukti dia
sering melempari temannya dengan barang-barang yang ada
disekitarnya, baik itu berupa buku, pensil, penghapus atau yang
lainnya. Mengganggu ketika pelajaran berlangsung dengan cara
membuat gaduh di dalam kelas, bahkan hamper setiap harinya
selalu memukul dan mencubit temannya tanpa alasan.

b. Menggertak dan memaksa, baik dengan ucapan atau perbuatan.
Igo sering memaksa temannya untuk mengerjakan apa yang dia
perintahkan, jika temannya menolak, maka dia akan memukul
temannya tersebut.

c. Menunjukkan sikap menyerang. Igo sering memukul bahkan
berkelahi dengan teman di sekolahnnya.

d. Konseli selalu membenarkan diri sendiri, setiap tindakan yang dia

lakukan dianggapnya selalu benar dan orang lain yang salah.
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Ketika dia melakukan kesalahan seperti menyakiti temannya
dengan memukul, atau melempar barang, dia menganggap baha ia
benar, yang salah itu temannya. Karena tindakan dia menurutnya
sebagai bentuk melindungi diri dan tidak mau meminta maaf

kalau melakukan hal tersebut.

Dari hasil identifikasi masalah diatas, konselor menarik
kesimpulan sementara bahaya gejala yang nampak pada diri konseli
merupakan bentuk yang patologis dan perlu mendapatkan

penanganan.

2) Diagnosis

Berdasarkan data dari hasil identifikasi masalah, konselor
menetapkan masalah utama yang dihadapi konseli yaitu akibat dari
pola asuh yang diberikan oleh ibu konseli yang mana beliau sangat
keras dalam mendidik konseli. Oleh karena itu hal tersebut
mengakibatkan masalah bagi konseli yang membuatnya menjadi
berperilaku agresif di sekolah. Selain itu agresif yang dilakukan
konseli juga karena konseli ingin mendapatkan perhatian dari orang

di sekitarnya.

3) Prognosis

Berdasarkan data-data dan kesimpulan dari langkah diagnosa,
konselor menetapkan jenis bantuan atau terapi yang dilakukan

kepada konseli yaitu dengan memberikan konseling menggunakan
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teknik sosiodrama (bermain peran) kepada konseli yang dirasa sesuai
dengan masalah yang berkaitan dengan bentuk-bentuk perilaku

agresif anak.

4) Treatment/Terapi
a. Proses Pelaksanaan Sosiodrama.

Setelah melihat bentuk-bentuk perilaku agresif pada
konseli, konselor memberikan konseling pada konseli yang
sesuai dengan masalah-masalah tersebut, maka langkah konselor
dalam proses atau pelaksanaan sosiodrama adalah sebagai
berikut:

a) Menentukan perilaku yang akan di ubah

Berdasarkan data dari identifikasi masalah, konselor
menentukan perilaku apa yang harus di ubah pada diri

konseli diantaranya adalah:

(a) Senang mengganggu oang lain, (membuat gaduh dalam
kelas, sering menyembunyikan barang milik temannya)

(b) Menggertak dan memaksa

(c) Menunjukkan sikap menyerang (memukul, mencubit
dan berkelahi)

(d) Konseli selalu membenarkan diri (egois)

b) Menentukan target perubahan
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Dalam penelitian ini ada target utama yang harus di

capai yaitu mengurangi perilaku Agresif konseli.

Melaksanakan kegiatan sosiodrama

Setelah konsleor menetapkan yang sesuai dengan
masalah konseli, maka langkah selanjutnya adalah langkah
pelaksanaan bantuan dengan teknik sosiodrama. Dalam hal
ini konselor telah menentukan beberapa target yang akan
dicapai. Hal ini sangatlah urgent di dalam proses konseling
karena langkah ini menentukan sejauh mana keberhasilan

konselor dalam membantu masalah konseli.

Dalam memberikan bantuan kepada konseli konselor
menggunakan teknik sosiodrama untuk mengurangi
perilaku agresif yang ada pada diri konseli. Seperti halnya
adanya penekanan atau penguatan mengenai peran-peran
yang sudah di atur agar para pemeran mampu memberikan
nasehat yang sudah di naskahkan oleh konselor untuk

konseli.

Kegiatan ini di lakukan pada tanggal 10 desember
2016 dengan lokasi di halaman sekolah dengan 4 peserta
yang mana mereka adalah teman bermain konseli di sekolah

yang memiliki perilaku yang berbeda-beda, yaitu:
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a) Galang Restu Putra Winandi (Galang )
b) Khoirul Anam ( Anam)

c) Deny Yoga Pratama ( Deny)

d) Igo Cahyo Panuntun (1go)

Tindakan selanjutnya yakni konselor melanjutkan
proses konseling dengan teknik sosiodrama yang telah
dibuat oleh konselor, sebagaimana berikut :

Judul : Dijauhi Teman
Waktu : 30 Menit

Lokasi : halaman sekolah

Peran

1. Igo : berperan sebagai Roby

2. Anam :berperan sebagai anak kakak kelas di MTS
(Angga)

3. Denny : berperan sebagai teman Roby (Dian)

4. Galang : berperan sebagai teman Roby (Galih)
Diskripsi pelaksanaan:

Dalam sosiodrama ini konselor atau peneliti mencocokkan
peran sesuai dengan kepribadian yang dimiliki masing-
masing anak.

Di sini lIgo berperan menjadi Roby yang mana dalam cerita
ini awalnya Roby adalah anak yang nakal susah di atur dan

hidup dengan semaunya sendiri. Setelah lulus MI dia lanjut
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di MTS dan bertemu dengan Anggi disana yang mana
Anggi adalah kakak kelas Roby. Di Ml igo dikenal sebagai
anak yang nakal yang suka bikin gaduh dan mengganggu
teman-temannya di dalam kelas termasuk Dian dan Galih
temannya dari kecil. Dari hal itu Anggi mengatakan sesuatu
yang sedikit menasehati Roby “Sikapmu yang usil, suka
mengganggu teman-temanmu dan kamu yang egois maunya
menang sendiri itu akan membuat teman-temanmu gak suka
sama kamu, jadi kamu harus berubah kalo kamu masih mau
punya teman” Ketika itu Roby terdiam dan berfikir, lalu
Galih menambahkan “iya go, kita (galih dan dian) mau
temenan sama kamu kalo kamu sudah berubah, kalo kamu
sudah gak nakal lagi pasti kita mau temenan sama kamu
lagi”
Setelah beberapa hari Roby mencoba menjadi anak yang
baik meski sedikit susah karena belum terbiasa dengan
sikap dan perilaku yang baru. Dalam hal ini secara tidak
langsung konselor ingin Dian dan Galih selalu
mengingatkan Roby ketika Roby melakukan hal yang salah.
5) Follow Up
Langkah ini di maksudkan untuk menulis atau mengetahui sampai
sejauh mana langkah terapi yang dilakukan telah mencapai hasil.

Dalam tahap ini dilihat perkembagan selanjutnya dalam waktu yang
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lebih jauh. Alhamdulillah sepanjang sesi konseling dari pertemuan
pertama sampai pertemuan terakhir terdapat perubahan perilaku
agresif. Walaupun belum sempurna sepenuhnya, tapi sekarang ada
perkembangan dan ini butuh proses, tidak bisa langsung berubah
sepenuhnya seperti yang diinginkan karena memang benar-benar
berhubungan dengan emosional diri. Jadi memang benar bahwa
bimbingan itu sangat dibutuhkan dalam setiap kejadian.

2. Hasil Teknik Sosiodrama Dalam Mengurangi Perilaku Agresif Siswa
Kelas V Madrasah Ibtida’iyah Miftahul Huda Dono-Sendang Kabupaten
Tulungagung.

Setelah melakukan proses konseling dengan teknik sosiodrama dalam
mengurangi  perilaku agresif yang dilakukan konselor membawa
perubahan pada diri konseli.

Untuk melihat perubahan diri konseli, konselor melakukan observasi dan
wawancara. Konselor dan beberapa informan seperti orang tua konseli,
guru dan teman-teman konseli mengatakan bahwa mereka sudah melihat
sedikit perubahan perilaku konseli dari hasil proses konseling itu.

Hasil dari konseling itu sendiri berupa perilaku baru yang ditunjukkan
oleh konseli. Perilaku itu tidak timbul dengan sendirinya, melainkan
akibat adanya rangsangan atau stimulus baik dalam diri (internal)
maupun luar diri seseorang (eksternal). Bentuk perilaku ada dua macam,
yaitu perilaku aktif dan perilaku pasif. Perilaku aktif yaitu perilaku yang

dapat diamati secara langsung, sedangkan perilaku pasif adalah perilaku
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yang terjadi pada diri individu yang sifatnya masih tertutup dan tidak
dapat diamati secara langsung.

Dalam proses konseling yang dilakukan konselor kepada konseli melalui
teknik sosiodrama menghasilkan perilaku aktif + terproses dan perilaku
pasif + terproses. Aktif terproses artinya perilaku aktif ( respon eksternal)
yang sifatnya terbuka dan perilakunya dapat diamati langsung berupa
tindakan nyata, bentuk ini dapat dilihat dari perilaku konseli yang
sekarang sudah tidak lagi berbuat usil dan mengganggu teman-temannya.
Ketika proses sosiodrama berlangsung di situ konseli merasakan apa
akibat yang akan dia terima jika dia terus berperilaku agresif, maka
konseli sekarang akan berfikir ulang jika mau berbuat usil dan
mengganggu temannya,dll. Sedangkan perilaku pasif (respon internal)
yang perilakunya masih tertutup sebatas sikap belum ada tindakan nyata

yang dapat dilihat.



